BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan mengenai hasil dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab
sebelumnya, maka kesimpulan yang diambil dari penelitian ini adalah sebagai
berikut.

1. Hasil dari identifikasi sebaran potensi dan penegasan batas wilayah adat
terdapat 30 titik potensi budaya, wisata alam, dan infrastruktur.

2. Dalam pelaksanaan analisis pemetaan partisipatif sebaran potensi di
Kampung Adat Banceuy memiliki beberapa tahapan dari mulai
penjajagan awal hingga menghasilkan peta sebaran potensi Kampung
Adat Banceuy. Ajudikasi bersama pihak adat dan Desa memiliki
beberapa perubahan terutama di batas wilayah sebelah utara, barat, dan
selatan yang sebelumnya memiliki luas wilayah sebesar 200 Ha.
Menjadi 177 Ha. Hasil dari ajudikasi menambahkan identifikasi-
identifikasi potensi yang belum dimasukkan dalam hasil survei
lapangan.

3. Hasil analisis sebaran potensi di Kampung Adat Banceuy dihitung
menggunakan rumus manual maupun otomatis, hasil dari Average
nearest neighbour menghasilkan nilai perhitungan sebesar 0,0007 yang
mengartikan bahwa pola sebaran potensi di Kampung Adat Banceuy

memiliki pola mengelompok (Clustered).

5.2 Saran

Saran dan rekomendasi untuk penelitian yang serupa dengan wilayah kajian
yang berbeda diharapkan penggunaan patok untuk batas wilayah menggunakan
patok yang permanen atau semi permanen agar batas wilayah tidak mudah hilang
dan berubah-ubah dan bisa diperbaharui jika ada perubahan di masa yang akan
datang. Selain itu, dalam pelaksanaan penelitian yang serupa diharapkan melakukan
penelitian dalam keadaan cuaca yang stabil (tidak hujan, tidak tertutup awan)

sehingga dalam proses pelaksanaan penelitian tidak mengalami kesulitan.
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